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ABSTRAK 

 

Nama   : Nabila Nurdita 

Program Studi  : Kedokteran 

Judul : Hubungan antara Tingkat Religiusitas dengan Depresi pada 

Generasi Z Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang 

 

Depresi merupakan salah satu masalah kesehatan mental yang banyak dialami oleh 

Generasi Z, khususnya mahasiswa yang sedang berada pada masa transisi akademik 

dan sosial. Tingkat religiusitas diyakini dapat menjadi faktor protektif yang 

membantu individu dalam menghadapi tekanan psikologis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas dengan depresi pada 

mahasiswa Generasi Z Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross 

sectional. Data primer diperoleh melalui kuesioner skala religiusitas muslim dan 

Beck Depression Inventory (BDI-II). Sampel penelitian berjumlah 87 mahasiswa 

yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil analisis univariat menunjukkan 

seluruh responden memiliki religiusitas tinggi, dengan mayoritas (77%) berada 

pada kategori depresi minimal. Analisis bivariat menggunakan uji Spearman Rank 

menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara tingkat religiusitas 

dengan depresi pada mahasiswa (p = 0,040). Semakin tinggi tingkat religiusitas, 

semakin rendah tingkat depresi yang dialami. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara tingkat religiusitas dengan depresi pada mahasiswa 

Generasi Z Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

 

Kata Kunci: Depresi, generasi Z, religiusitas 
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 ABSTRACT 

 

Name   : Nabila Nurdita 

Study Program : Medicine 

Title : The Relationship between the Level of Religiosity and 

Depression in Generation Z Students of the Faculty of 

Medicine, University of Muhammadiyah Palembang 

 

Depression is one of the mental health problems experienced by many Generation 

Z, especially students who are in an academic and social transition period. The level 

of religiosity is believed to be a protective factor that helps individuals in dealing 

with psychological distress. This study aims to determine the relationship between 

the level of religiosity and depression in Generation Z students of the Faculty of 

Medicine, University of Muhammadiyah Palembang. This type of research is 

observational analysis with a cross sectional design. Primary data were obtained 

through a questionnaire on the scale of Muslim religiosity and the Beck Depression 

Inventory (BDI-II). The research sample amounted to 87 students who met the 

inclusion and exclusion criteria. Univariate analysis revealed that all respondents 

(100%) had high religiosity, with the majority (77%) categorized as having minimal 

depression. Bivariate analysis using the Spearman Rank test showed a significant 

negative correlation between religiosity and depression (p = 0.040). The higher the 

level of religiosity, the lower the level of depression experienced. The conclusion 

of this study is that there is a relationship between the level of religiosity and 

depression in Generation Z students of the Faculty of Medicine, University of 

Muhammadiyah Palembang. 

 

Keywords: Depression, generation Z, religiosity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Depresi adalah salah satu gangguan mental yang paling umum terjadi di 

seluruh dunia dan menjadi penyebab utama ketidakmampuan dalam menjalani 

rutinitas. Gangguan ini ditandai dengan penurunan suasana hati yang 

signifikan, hilangnya minat dalam hampir semua aktivitas sehari-hari serta 

gangguan tidur, konsentrasi dan fungsi sosial. Kondisi tersebut paling umum 

dijumpai pada kasus kesehatan (Chand & Arif, 2023). 

Berdasarkan World Health Organization, lebih dari 264 juta orang di 

dunia mengalami depresi dan angka kasus ini terus meningkat selama beberapa 

tahun terakhir (WHO, 2020). Hal ini terlihat dari kenaikan prevalensi global 

yaitu pada tahun 2015 sebesar 3,5% menjadi 4% pada tahun 2021 dan 

Indonesia juga mengalami tren serupa, dimana angka kejadian depresi 

meningkat dari 2,4% pada tahun 2015 menjadi 2,8% pada tahun 2021 (IHME, 

2024). Salah satu kelompok yang paling rentan terhadap depresi adalah 

generasi Z, yaitu mereka yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012 dan saat ini 

berusia 13-28 tahun (Dimock, 2019). Survei American Psychological 

Association menyebutkan bahwa lebih dari sembilan dari sepuluh orang 

dewasa generasi Z (91%) telah mengalami setidaknya satu gejala fisik atau 

emosional akibat stres, seperti merasa tertekan atau sedih (58%) dan kurang 

motivasi atau energi (55%). Namun, hanya sekitar setengah dari mereka yang 

merasa cukup berusaha mengelola stres yang mereka alami (Bethune, 2019). 

Beberapa faktor yang memicu depresi pada kelompok ini antara lain 

tekanan akademik yang tinggi, ekspektasi sosial yang tidak realistis, serta 

ketidakpastian mengenai masa depan, baik dalam hal karir maupun stabilitas 

finansial. Selain itu, penggunaan media sosial secara intens juga menjadi faktor 

signifikan yang berkontribusi terhadap munculnya gejala depresi (Putri et al., 

2022). 

Hal ini berdampak tidak hanya pada individu itu sendiri, tetapi juga pada 

lingkungan sosial dan sistem pelayanan kesehatan. Depresi menyebabkan 
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penurunan prestasi akademik, gangguan relasi sosial, peningkatan risiko 

penyalahgunaan zat, dan bahkan dapat berujung pada bunuh diri (Chand & 

Arif, 2023). Di sisi lain, masyarakat pun menanggung dampak ekonomi akibat 

menurunnya produktivitas serta meningkatnya kebutuhan layanan kesehatan 

mental (WHO, 2020). 

Berbagai faktor psikososial turut memengaruhi kerentanan seseorang 

terhadap depresi, termasuk dukungan sosial, strategi menghadapi stres, dan 

nilai-nilai yang dianut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, aspek 

spiritual dan keagamaan menjadi salah satu unsur penting yang dapat 

memberikan makna hidup, ketenangan batin, serta daya tahan psikologis saat 

menghadapi tekanan (Abdillah et al., 2021). 

Tingkat religiusitas seseorang, khususnya dalam konteks keislaman, 

diyakini dapat memengaruhi cara individu menyikapi stres dan kesulitan hidup. 

Kurangnya pemahaman dan praktik keagamaan dapat mengurangi kemampuan 

individu dalam menghadapi stres dan tantangan hidup, sehingga berpotensi 

meningkatkan risiko gangguan mental seperti depresi. Hal ini dapat diukur atau 

dilihat dari dimensi religiusitas dalam islam yang meliputi keyakinan, praktek 

dan pengalaman agama. Keyakinan yakni substansi dan landasan dari tata nilai 

dan norma dalam Islam, keyakinan kepada Allah tersebut perlu diwujudkan 

dalam praktek perilaku nyata serta pengalaman yang sangat bermakna dalam 

beragama yang akan dirasakan individu bila praktek beragama dilakukan 

dengan intensi kepatuhan, ketundukan dan pengabdian kepada Allah semata, 

praktek beragama yang dilakukan dengan niat kepatuhan, ketundukan, serta 

pengabdian sepenuhnya kepada Allah akan membawa individu pada 

pengalaman spiritual yang mendalam dan penuh makna (Amir, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya mendukung bahwa tingkat religiusitas 

yang tinggi berhubungan negatif dengan tingkat depresi. Penelitian oleh 

Siagian dan Abia pada tahun 2022 di Bandung mendapatkan bahwa tingkat 

religiusitas yang tinggi berkorelasi negatif dengan tingkat depresi pada 

mahasiswa berarti semakin tinggi tingkat religiusitas maka tingkat depresi 

semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat menjadi faktor 

pelindung terhadap depresi (Siagian & Abia, 2022). 
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Mahasiswa kedokteran sebagai bagian dari generasi Z menghadapi tuntutan 

akademik yang tinggi, beban studi yang padat, serta tekanan psikologis dari 

lingkungan pendidikan kedokteran. Kondisi tersebut membuat mereka rentan 

mengalami masalah kesehatan mental, termasuk depresi (Rotenstein et al., 

2016). Oleh karena itu, mahasiswa kedokteran sebagai representasi generasi Z 

menjadi kelompok yang menarik untuk diteliti dalam kaitannya dengan 

religiusitas dan kesehatan mental. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara tingkat religiusitas dengan depresi pada 

generasi Z mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan antara tingkat religiusitas dengan depresi pada 

generasi Z mahasiswa fakultas kedokteran Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui karakteristik seperti usia, jenis kelamin, sumber literasi 

terkait agama, riwayat pendidikan formal keagamaan dan peran orang 

tua dalam pelaksanaan ibadah pada generasi Z mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Mengetahui tingkat religiusitas pada generasi Z mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

3. Mengetahui tingkat depresi pada generasi Z mahasiswa fakultas 

kedokteran Universitas Muhammadiyah Palembang. 

4. Menganalisis hubungan antara tingkat religiusitas dengan depresi 

pada generasi Z mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Palembang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Sebagai bahan referensi studi kepustakaan khususnya ilmu kesehatan 

jiwa dan untuk memberikan data ilmiah tentang hubungan antara 

tingkat religiusitas dengan depresi pada generasi Z. 

2. Dapat digunakan sebagai salah satu landasan untuk penelitian 

selanjutnya mengenai hubungan antara tingkat religiusitas dengan 

depresi pada generasi Z. 

3. Memperkuat teori bahwa religiusitas memiliki peran protektif 

terhadap gangguan psikologis, termasuk depresi, terutama pada 

kelompok usia muda seperti generasi Z. 

4. Memberikan pembaruan terhadap literatur sebelumnya yang mungkin 

lebih banyak meneliti populasi umum atau kelompok usia lain, 

sehingga memperjelas konteks religiusitas dalam dinamika sosial 

modern. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Generasi Z   

Meningkatkan kesadaran generasi Z mengenai pentingnya aspek 

religiusitas dalam menjaga kesehatan mental. 

2. Bagi Institusi Pendidikan  

Memberikan dasar untuk merancang program pembinaan keagamaan 

dan konseling yang menyentuh aspek spiritual dalam upaya 

pencegahan atau penanganan gangguan depresi.  
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian  
Nama 

peneliti, 

tahun 

Judul 

penelitian 

Metode 

penelitian 

Hasil penelitian 

Azmi et 

al., 2021 

Hubungan 

religiusitas 

dengan 

kejadian 

depresi pada 

lansia di balai 

sosial lanjut 

usia mandalika 

Menggunakan 

desain korelasi 

dengan metode 

pendekatan 

cross sectional.  

Terdapat hubungan antara 

religiusitas dengan 

kejadian depresi pada 

lansia di balai sosial lanjut 

usia  

Padaunan 

et al., 

2022  

Hubungan 

religiusitas 

dengan tingkat 

depresi pada 

lansia 

Desain 

penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

penelitian 

descriptive 

correlation 

melalui 

pendekatan 

cross sectional 

Tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antara 

religiusitas dengan tingkat 

depresi   

Siagian & 

Abia, 

2022 

Hubungan 

tingkat 

religiusitas 

dengan tingkat 

depresi pada 

mahasiswa 

sarjana 

keperawatan 

yang kos di 

Sekolah Tinggi 

Ilmu 

Kesehatan 

Immanuel 

Bandung 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

penelitian 

deskriptif 

korelasi 

menggunakan 

desain 

penelitian cross 

sectional.  

Terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat 

religiusitas dengan tingkat 

depresi pada mahasiswa 

sarjana keperawatan STIKI 

Bandung yang kos 
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